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Abstract: This community service activity aims to enhance residents of Candirejo Hamlet, Mojokerto's
understanding and skills in managing hypertension and diabetes mellitus by utilizing educational media,
including Healthy Snakes and Ladders and a Daily Workbook. This program was implemented with an
approach involving the participation of community service workers, students, cadres, and the
community. Traditional games were modified into interactive learning tools that contained information
on diet, physical activity, and medication adherence. A daily workbook was used to record participants'
healthy lifestyle habits. A total of 30 participants participated in a series of activities, including
education, game sessions, and blood pressure and random blood sugar checks. The results of the pre-
post analysis showed an increase in self-care knowledge, as well as a decrease in average systolic blood
pressure from 148 to 136 mmHg and random blood sugar levels from 198 to 170 mg/dL. This program
has proven effective in increasing community engagement and health outcomes in the short term and is
recommended for sustainable implementation in Poshindu and PKK as an educational model that
prioritizes promotive and preventive aspects based on local culture.

Abstrak : Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam mengelola hipertensi dan diabetes melitus bagi penduduk Dusun Candirejo,
Mojokerto, dengan menggunakan media pendidikan berupa Ular Tangga Sehat dan Buku Kerja Harian.
Program ini dilaksanakan dengan pendekatan yang melibatkan partisipasi dari pengabdi, mahasiswa,
kader, dan masyarakat. Permainan tradisional telah dimodifikasi menjadi alat pembelajaran yang
interaktif yang mengandung informasi mengenai pola makan, aktivitas fisik, dan kepatuhan terhadap
pengobatan. Sementara itu, buku kerja harian difungsikan untuk mencatat kebiasaan hidup sehat para
peserta. Sebanyak 30 orang peserta berpartisipasi dalam serangkaian kegiatan, termasuk edukasi, sesi
permainan, serta pemeriksaan tekanan darah dan gula darah sewaktu. Hasil analisis pre—post
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam skor pengetahuan,, penurunan rata-rata tekanan
sistolik dari 148 menjadi 136 mmHg dan kadar gula darah sewaktu dari 198 menjadi 170 mg/dL.
Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat serta hasil kesehatan dalam
jangka pendek, dan direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan di Posbindu dan PKK
sebagai model pendidikan yang mengutamakan promotif dan preventif berdasarkan budaya lokal.
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PENDAHULUAN
Dusun Candirejo merupakan salah satu dusun di Desa Awang-Awang, Kecamatan Mojosari,
Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur, yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai

petani dan buruh harian lepas (BPS Kabupaten Mojokerto, 2023). Wilayah ini termasuk dalam kategori

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat | 283


mailto:1

semi-perkotaan yang mulai berkembang, namun masih menghadapi keterbatasan dalam hal akses
layanan kesehatan preventif dan edukatif (Dinas Kesehatan Jawa Timur, 2023). Berdasarkan data profil
desa tahun 2023, jumlah penduduk Dusun Candirejo sebanyak 854 jiwa, dengan kelompok usia
produktif (30-60 tahun) mencapai 62% dari total populasi, dan kelompok lansia sekitar 12% (BPS
Kabupaten Mojokerto, 2023).

Permasalahan kesehatan yang dominan di masyarakat Dusun Candirejo adalah tingginya kasus
hipertensi dan diabetes melitus tipe 2, terutama pada kelompok usia di atas 40 tahun (Pokja Penyakit
Tidak Menular (PTM), 2022). Berdasarkan hasil skrining pada kegiatan Poshindu yang dilaksanakan
dua Kkali setiap bulan, sekitar 36% warga yang hadir menunjukkan tekanan darah di atas 140/90 mmHg
dan 28% memiliki kadar gula darah sewaktu di atas 200 mg/dL (Dinkes, 2016). Permasalahan ini
diperparah oleh kurangnya pengetahuan warga mengenai pola hidup sehat serta rendahnya kepatuhan
dalam melakukan aktivitas fisik dan mengonsumsi makanan seimbang (Abdulah et al., 2018;
Andriyanto et al., 2019).

Dari hasil wawancara dengan kader kesehatan dan perangkat dusun, ditemukan bahwa sebagian
besar warga masih mengandalkan pengobatan ketika gejala muncul, bukan pencegahan. Selain itu,
pendekatan edukasi yang diberikan selama ini cenderung monoton dan tidak interaktif, sehingga warga
cepat merasa bosan dan kurang memahami isi pesan kesehatan. Mitra juga mengungkapkan bahwa
kurangnya media pembelajaran yang menarik menjadi kendala utama dalam menyampaikan edukasi
tentang hipertensi dan diabetes kepada warga yang sebagian besar memiliki tingkat pendidikan dasar
(Khomaini et al., 2017). Masyarakat Candirejo juga memiliki potensi budaya yang belum dikembangkan
secara optimal, seperti permainan tradisional yang akrab di kalangan warga, seperti ular tangga, engklek,
dan gobak sodor, yang dulunya sering dimainkan saat kegiatan kerja bakti atau posyandu anak. Potensi
ini dapat dijadikan pintu masuk edukasi kesehatan yang menyenangkan dan partisipatif (Rihhadattul et
al., 2025). Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan adalah modifikasi permainan tradisional ular tangga
sehat yang memuat pesan edukatif dan intervensi ringan melalui aktivitas fisik (Dewi et al., 2024).

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah kader kesehatan dan perangkat desa Dusun
Candirejo, yang telah menyatakan komitmen untuk mendukung keberlanjutan program dan berperan
aktif dalam proses pelaksanaan serta evaluasi kegiatan. Mitra juga bersedia menyediakan tempat
kegiatan, membantu rekrutmen peserta, dan menyediakan kader pendamping yang akan memfasilitasi
implementasi permainan edukatif ini dalam kegiatan rutin Posbindu dan pertemuan warga.
Permasalahan pertama yang diidentifikasi adalah kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pola
hidup sehat, termasuk pemahaman tentang makanan yang tepat, pentingnya aktivitas fisik, serta
kesadaran memantau tekanan darah dan kadar gula secara rutin. Hal ini berdampak pada rendahnya

kepatuhan terhadap pola diet sehat maupun terhadap minum obat secara teratur. Masyarakat lebih
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cenderung mengandalkan pengobatan ketika gejala muncul, tanpa upaya pencegahan yang
berkelanjutan. Selain itu, pendekatan edukatif yang digunakan selama ini masih bersifat satu arah dan
monoton, sehingga kurang menarik minat warga untuk mengikuti kegiatan kesehatan secara rutin.

Permasalahan kedua menyangkut minimnya fasilitas atau media edukasi yang menyenangkan dan
mudah diakses masyarakat. Kegiatan penyuluhan konvensional yang bersifat ceramah sering kali tidak
efektif dalam mengubah perilaku kesehatan masyarakat. Dalam konteks ini, diperlukan pendekatan
alternatif yang memadukan edukasi dengan unsur permainan atau hiburan, sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman masyarakat. Permainan tradisional modifikasi seperti Ular
Tangga Sehat berpotensi menjadi media pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, sekaligus
edukatif bagi berbagai kelompok usia, termasuk lansia.

Kegiatan edukasi kesehatan melalui permainan tradisional ini berpotensi menjadi medium
pelatihan keterampilan membuat media permainan sederhana berbasis edukasi, yang dapat
dikembangkan sebagai produk edukatif mandiri bernilai jual (Rumapea et al., 2025). Untuk memastikan
keterukuran dampak kegiatan, data kuantitatif seperti jumlah peserta yang mengikuti permainan, hasil
pre-post test pengetahuan, tekanan darah dan gula darah, serta tingkat aktivitas fisik akan dikumpulkan
dan dianalisis selama intervensi berlangsung. Gambar dokumentasi kondisi awal mitra dan partisipasi
warga juga akan digunakan sebagai bukti keberhasilan proses pemberdayaan. Kegiatan ini diharapkan
dapat menciptakan model edukasi kesehatan masyarakat berbasis budaya lokal yang menyenangkan dan

dapat direplikasi di wilayah lain.

METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Fusun Candirejo, Desa Awang-
Awang, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Pendekatan yang digunakan adalah participatory
action, yaitu dengan melibatkan 30 penderita penyakit kronis (hipertensi dan diabetes melitus) secara
aktif dalam proses penyelesaian masalah kesehatan yang mereka hadapi, khususnya terkait pengendalian

tekanan darah dan kadar gula darah. Berikut adalah tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan:

HASIL DAN PEMBAHASAN
Permainan ular tangga sehat diawali dengan kegiatan senam sehat bersama peserta, kader
kesehatan, dan fasilitator. Permainan ular tangga dimodifikasi menjadi media edukasi interaktif yang
menggabungkan pertanyaan seputar diet, aktivitas fisik, kepatuhan obat, dan manajemen stres pada

setiap kotak.
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Gambar 1. Senam Bersama
Setiap kali peserta mendarat pada kotak tertentu, mereka harus menjawab kartu tantangan atau

melakukan aksi praktis seperti demonstrasi senam ringan yang memperkuat pembelajaran perilaku.

Gambar 2. Pendampingan oleh fasilitator

Fasilitator memberikan klarifikasi medis dan koreksi ketika jawaban kurang tepat agar materi
yang diterima akurat. Mekanisme poin dan penghargaan sederhana diterapkan untuk meningkatkan
motivasi karena literatur menunjukkan bahwa gamifikasi efektif menaikkan keterlibatan dan kepatuhan
perilaku kesehatan (Martos-Cabrera et al., 2020; Taspinar et al., 2016). Selama sesi, tim mencatat topik

yang paling sering menimbulkan kebingungan sebagai bahan untuk modul edukasi lanjutan. Permainan
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dirancang inklusif untuk peserta lansia dan dewasa dengan beragam tingkat literasi menggunakan
ilustrasi dan bahasa sederhana. Observasi awal menunjukkan suasana belajar yang lebih interaktif dan

partisipasi yang meningkat dibandingkan dengan penyuluhan tradisional.

Gambar 3. Pelemparan Dadu

Interaksi antarpeserta selama permainan memfasilitasi peer support yang membantu berbagi
strategi praktis untuk mengelola tekanan darah dan glukosa. Fasilitator melaporkan bahwa topik
pengelolaan obat, pengaturan porsi makanan, dan frekuensi pemantauan glukosa paling sering menjadi
fokus diskusi. Beberapa peserta menyatakan bahwa konsep yang disampaikan melalui permainan lebih
mudah diingat dibandingkan dengan ceramah konvensional.

Buku kerja harian disusun untuk merekam aktivitas harian peserta, termasuk jadwal obat,
konsumsi makanan (jenis dan porsi), aktivitas fisik, kontrol berat badan, dan catatan gejala atau kejadian
hipoglikemia/hipertensi. Format dibuat sederhana dengan checklist harian, kolom waktu, dan ruang
refleksi singkat agar peserta beragam literasi tetap dapat menggunakannya. Setiap hari peserta diminta
menulis tujuan kecil (misalnya jalan kaki 15 menit atau mengurangi garam saat makan) yang kemudian
dapat dikaitkan dengan reward di permainan untuk memperkuat kebiasaan. Data dari buku kerja
digunakan oleh fasilitator untuk memberikan umpan balik personal saat pertemuan mingguan dan
menyesuaikan tantangan permainan. Pendekatan self-monitoring melalui buku kerja atau aplikasi telah
terbukti meningkatkan kepatuhan terapi dan pengendalian gula/tekanan dalam beberapa intervensi self-
care (Arobaya et al., 2024; Miller & DiMatteo, 2018). Refleksi harian membantu peserta
mengidentifikasi pemicu pola makan tidak sehat dan merencanakan strategi pengganti secara konkret.
Oleh karena itu, buku kerja dianjurkan diteruskan sebagai komponen berkelanjutan program untuk

mendukung perubahan perilaku jangka panjang (Andriyanto et al., 2020b).
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Pengukuran tekanan darah dan gula darah sewaktu dilakukan pada titik waktu terstandar: sebelum
intervensi (baseline), interval tengah program, dan akhir rangkaian intervensi menggunakan tensimeter
digital dan glucometer yang telah dikalibrasi. Prosedur pengukuran mengikuti praktik baik, misalnya
peserta duduk tenang selama lima menit, posisi lengan konsisten, dan catatan diambil minimal dua kali
bila perlu untuk mengurangi variabilitas.

Tabel 1. Hasil Rata-rata Pengukuran TD dan GDS

Waktu Sistolik (mmHg) Diastolik (mmHg) GDS (mg/dL)
Awal Program 148 92 198
Akhir Program 136 85 170

Hasil pengukuran digunakan untuk menilai perubahan akut yang mungkin terkait dengan
penerapan rekomendasi gaya hidup setelah sesi permainan. Analisis deskriptif menunjukkan sebagian
peserta mengalami penurunan tekanan sistolik dan penurunan glukosa sewaktu yang klinis bermakna
pada follow-up singkat. Temuan ini sejalan dengan bukti bahwa self-monitoring tekanan darah dan
intervensi komunitas dapat membantu perbaikan kontrol tekanan darah, serta bahwa pemantauan
glukosa yang teratur berhubungan dengan perbaikan kontrol glikemik pada beberapa studi (Andriyanto
et al., 2020a; Fradianto et al., 2023). Namun, untuk menegaskan efektivitas klinis jangka panjang
diperlukan indikator laboratorium seperti HbAlc dan pengukuran tekanan darah yang lebih berulang.
Tim menekankan pentingnya pelatihan petugas, kalibrasi alat, dan dokumentasi standar untuk
memastikan validitas data lapangan. Rekomendasi program berikutnya adalah menambah monitoring

home/ambulatori dan pengukuran laboratorium untuk memperkuat bukti perubahan klinis.

KESIMPULAN
Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan penderita
hipertensi dan diabetes melitus dalam mengelola penyakit. Dapat direkomendasikan untuk diterapkan
secara berkelanjutan di Posbindu dan PKK sebagai model pendidikan yang mengutamakan promotif dan
preventif berdasarkan budaya lokal. Para peserta menganggap bahwa metode permainan lebih menarik
dibandingkan dengan penyuluhan tradisional karena lebih memudahkan mereka dalam memahami

informasi kesehatan.
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